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Latar Belakang 

Perusahaan perlu mengelola sistem informasi yang tepat dan sistem 

informasi dijadikan pedoman dan dasar operasional perusahaan dalam mencapai 

visi dan misi perusahaan. Semakin luas ruang lingkup dan ukuran perusahaan 

dapat melibatkan banyak hal atau dalam berbagai sektor, sehingga manajemen 

perusahaan tidak mungkin untuk melakukan pengawasan secara langsung 

terhadap jalannya kegiatan operasional perusahaan. Semua kegiatan operasional 

yang ada pada perusahaan, mempunyai suatu standar dan prosedur yang 

ditetapkan agar perusahaan dapat bertahan  dalam mencapai tujuan dan sasaran 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian, manajemen harus membuat 

sistem yang baik dalam aktivitasnya.  

Pembelian merupakan suatu peranan penting dalam kegiatan operasional 

perusahaan dan juga untuk mempertahankan eksistensi perusahaan dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Manajemen membutuhkan informasi pembelian 

yang akurat dan cukup untuk memudahkan pengelolaan perusahaan, karena itu 

pemahaman atas sistem pembelian yang diterapkan dalam perusahaan sangat 

penting. Pembelian barang dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu pembelian kredit 

dan pembelian secara tunai. Akuntansi pembelian tunai merupakan suatu kegiatan 

perusahaan dengan mengeluarkan uang kas guna membeli barang yang 

dibutuhkan dalam kegiatan operasional perusahaan. Akuntansi pembelian kredit 

adalah suatu pembelian yang dilakukan suatu perusahaan dengan pembayaran 

secara bertahap atau dengan angsuran sesuai dengan jangka waktu yang telah 

ditentukan oleh pemasok barang. 
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Tujuan dan Kegunaan Pengamatan  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sistem akuntansi 

pembelian pada PT. Waru Teknikatama.Penelitian ini berguna untuk menambah 

wawasan mengenai sistem akuntansi pembelian yang diterapkan oleh perusahaan 

tersebut.Memberikan informasi yang baru serta masukan yang berhubungan 

dengan sistem akuntansi sehingga dapat meningkatkan dan memperbaiki 

mengenai sistem akuntansi pembelian yang diterapkan sebelumnya.  

Metode Pengamatan  

Metode yang digunakan dibawah ini dimaksudkan untuk mempermudah 

dalam melakukan penelitian pada saat pengumpulan data diantaranya :  

a. Interview 

Suatu pengumpulan data melalui tanya jawab atau wawancara langsung 

dengan karyawan bagian keuangan untuk mengetahui sistem pembelian 

tunai yang ada di PT. Waru Teknikatama. 

b. Pengumpulan Data Sekunder 

Suatu pengumpulan data dengan cara menggunakan dokumen-dokumen 

terkait yang berasal dari PT. Waru Teknikatama. 

Subyek Pengamatan  

Subyek penelitian ini adalah PT. Waru Teknikatama yang merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur dengan memproduksi mesin 

pendingin minyak dan gas. PT Waru Teknikatama beralamat di Unimas Garden 
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Regency Jalan Imermotor nomor 18 Waru Sidoarjo yang berjarak 2 km dari 

Bandara Juanda. 

Ringkasan Pembahasan  

 Beberapa ringkasan pembahasan yang dapat diambil dari penelitian yang 

telah dilakukan pada PT. Waru Teknikatama adalah :  

a. Pembelian dan Pembayaran  

Sistem akuntansi pembelian yang diterapkan PT. Waru Teknikatama dapat 

berupa tunai dan kredit. Pembelian tunai dilakukan perusahaan untuk 

membeli persediaan barang, peralatan, perlengkapan dan aset apabila 

perusahaan memiliki biaya yang cukup untuk membayar. Jika perusahaan 

belum mampu untuk membayar, maka perusahaan melakukan sistem 

pembelian kredit atau meminta kepada pemasok untuk meminta tambahan 

jangka waktu pembayaran.  

b. Aspek Struktur Organisasi 

PT. Waru Teknikatama dalam menerapkan sistem akuntansi pembelian 

melibatkan bagian project dan coordinator engineering yang mencatat 

pembelian persediaan dalam payment request untuk kegiatan produksi 

perusahaan atau pembelian lainnya. Sedangkan bagian procurement 

mengurus pembelian-pembelian atas dasar payment request tersebut dan 

mencari pemasok untuk mendapatkan pesanan yang dibutuhkan perusahaan. 

Bagian keuangan akan mengurus pembayaran atas pembelian yang telah 

dilakukan baik dilakukan secara tunai maupun kredit. 
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c. Prosedur Pembelian 

Sistem dan prosedur yang diterapkan perusahaan dalam proses pembelian 

sangat sederhana dan tidak rumit. PT Waru Teknikatama membagi dua 

prosedur pembelian seperti pembelian persediaan barang, peralatan, dan aset 

harus melalui bagian procurement dengan payment request yang selanjutnya 

akan diproses dan apabila disetujui oleh pemasok maka bagian keuangan 

akan membayar pembelian tersebut. Prosedur kedua pembelian 

perlengkapan dalam PT Waru Teknikatama hanya melalui bagian keuangan 

dan tidak perlu menuju bagian procurement dan pemasok.  

d. Dokumen Yang Digunakan Dalam Pembelian 

Dokumen yang digunakan dalam pembelian persediaan, dan pembelian 

peralatan adalah purchase order yang diberikan kepada pemasok, invoice 

atau surat persetujuan pemesanan barang yang akan diberikan kepada 

bagian procurement dan mengembalikan dokumen purchase order, bukti 

bank keluar digunakan bagian keuangan sebagai bukti adanya transaksi 

yang dilakukan perusahaan atas dasar pembelian persediaan barang atau 

peralatan. Payment request dibutuhkan bagian procurement dan bagian 

keuangan untuk mengetahui pembelian-pembelian perusahaan dan 

pembayaran utang perusahaan. Surat jalan dan laporan penerimaan barang 

merupakan suatu bukti bahwa pemasok telah mengirimkan barang dan 

perusahaan telah menerima barang sesuai dengan pesanan. 
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Kesimpulan dan Saran  

Hasil yang didapat dari penelitian mengenai Sistem Akuntansi Pembelian 

Pada PT. Waru Teknikatama adalah sudah cukup baik dalam menjalankan sistem 

dan prosedur pembelian  pada PT. Waru Teknikatama. 

Berdasarkan hasil dari penelitian terhadap sistem akuntansi pembelian pada 

PT. Waru Teknikatama, maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut : 

a. Pengajuan dokumen purchase order yang dilakukan procurement kepada 

bagian keuangan masih belum efektif, dikarenakan adanya keterlambatan 

dalam pemberian purchase order dan invoice kepada bagian keuangan 

untuk dientri ke dalam microsoft excel dan software accurate. Maka dari 

itu diperlukan komunikasi dan kerjasama yang baik antar bagian 

procurement dan bagian keuangan .  

b. Sistem otorisasi yang diterapkan masih belum memadai dikarenakan 

beberapa dokumen terdapat kekosongan dalam pengotorisasian. 

Perusahaan dapat melakukan dengan cara memberikan wewenang 

pengotorisasian kepada salah satu pegawai dalam bagian keuangan 

maupun di bagian-bagian lainnya yang mampu bertanggung jawab atas 

pengotorisasian dokumen tersebut.  
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